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ABSTRACT 
This stuidy aims to eixaminei thei eixteint to which thei application of apeirseipsi influieinceis stuideints' reiadineiss for eiconomics 
leiarning at Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo. Thei reiseiarch eimploys a quiantitativei approach, with data colleicteid 
throuigh suirveiy teichniquieis. Data proceissing was conduicteid uising simplei lineiar reigreission analysis, suipporteid by 
statistical softwarei. Information was gatheireid direictly from reispondeints via quieistionnaireis distribuiteid to Class X 
stuideints at Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo, locateid at Jalan Poigar No. 26, Keiluirahan Molosipat, Keicamatan 
Sipatana, Kota Gorontalo. Thei analysis reisuilts indicatei that teiacheirs' application of apeirseipsi has a significant influieincei 
on stuideints' leiarning reiadineiss. Baseid on thei reigreission analysis, thei coeifficieint of deiteirmination is 0.444, suiggeisting 
that 44.4% of thei variation in stuideints' reiadineiss is eixplaineid by teiacheirs' apeirseipsi application. This signifieis a positivei 
influieincei of teiacheirs' apeirseipsi on stuideints' leiarning reiadineiss, whilei thei reimaining 55.6% is influieinceid by otheir factors 
beiyond thei scopei of this stuidy. 
 
Keywords:  Application of Appeirceiption, Stuideints' Reiadineiss in Leiarning 

 
ABSTRAK 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingkaji seijauih mana peiran peineirapan apeirseipsi dalam meimpeingaruihi keisiapan siswa dalam 
peimbeilajaran eikonomi di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo. Stuidi ini meineirapkan peindeikatan kuiantitatif deingan teiknik 
peinguimpuilan data meilaluii suirveii, Peingolahan data. dilakuikan meingguinakan analisis reigreisi linieir seideirhana. deingan bantuian 
peirangkat luinak statistik Informasi dikuimpuilkan langsuing dari reispondein meilaluii kuieisioneir yang diseibarkan keipada siswa di 
keilas X Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo yang beirlokasi di Jalan Poigar No. 26, Keiluirahan Molosipat, Keicamatan 
Sipatana, Kota Gorontalo. Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa peineirapan apeirseipsi yang dilakuikan oleih guirui meimiliki peingaruih 
yang signifikan teirhadap keisiapan siswa dalam peimbeilajaran. Beirdasarkan hasil analisis reigreisi meinuinjuikan koeifisieinsi 
deiteirminasi seibasar 0,444, yang meingindikasikan bahwa 44,4% variasi keisiapan siswa dijeilaskan oleih peineirapan apeirseipsi 
guirui. Hal ini meinandakan peigaruih positif antara peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan beilajar siswa, seimeintara 55,6% 
dipeingaruihi oleih faktor lain di luiar peineilitian ini. 
 
Kata Kunci: Peineirapan Apeirseipsi, Keisiapan siswa dalam peimbeilajaran 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar bagi kelangsungan hidup manusia pada saat 

ini. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pentingnya pendidikan sebagai penopang kehidupan 
manusia untuk dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Pendidikan dipandang sebagai 
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi masa depan. Pendidikan juga 
merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Al-Muiwattho et al., 
2018). Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berprestasi 
tinggi maka peserta didik harus memiliki prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar merupakan tolak ukur 
maksimal yang telah dicapai peserta didik dalam melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah 
ditentukan bersama (Abdulrahim, 2019). 

Sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk individu, manusia tidak bisa terlepas dari 
pendidikan sebagai proses bagi dirinya untuk memperoleh pengetahuan dan berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat. Pendidikan lahir dari pergaulan antara satu individu 
dengan individu lainnya yang dilakukan secara sadar dengan tujuan agar mampu beradaptasi secara 
cepat dan tepat di lingkungan yang terus mengalami perkembangan dan perubahan seperti era modern. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, “pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dari pengertian 
tersebut dapat diartikan bahwa proses pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian materi 
pembelajaran oleh tenaga pendidik kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa 
komponen penunjang agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, seperti media 
pembelajaran sebagai sumber belajar, materi pembelajaran, serta adanya rencana pembelajaran yang 
sistematis. 

Pembelajaran yang menekankan aktivitas akan menjadi lebih bermakna dan membawa siswa 
pada pengalaman belajar yang mengesankan. Selain itu, siswa juga dapat terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga mampu mengembangkan bakat yang dimiliki, berpikir kritis, memecahkan 
permasalahan, dan meningkatkan hasil belajar (Meiyko, 2024). Keberhasilan proses pembelajaran juga 
ditentukan oleh kemampuan seorang tenaga pendidik dalam memudahkan proses penyerapan ilmu yang 
diberikan kepada peserta didik, yang kemudian diikuti dengan kegiatan evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Permasalahan yang sering 
terjadi dalam proses pembelajaran adalah kurang optimalnya peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan evaluasi baik melalui 
pertanyaan lisan maupun tes tertulis yang diberikan pada akhir pembelajaran. Kondisi tersebut dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kurangnya kesiapan belajar peserta didik. 

Menurut Slameto (2013: 113), kesiapan adalah “keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberi respons atau jawaban terhadap suatu situasi”. Penyesuaian kondisi 
pada saat tertentu akan berpengaruh terhadap kecenderungan seseorang dalam memberikan respons. 
Kesiapan belajar merupakan kondisi yang ada dalam diri seseorang, khususnya siswa, yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini dapat dilatih dan 
dikembangkan sehingga siswa mampu memberikan respons dan reaksi secara optimal dalam proses 
belajar. Kegiatan belajar akan berlangsung dengan baik apabila kondisi-kondisi yang diperlukan telah 
terpenuhi. Tanpa kesiapan fisik, mental, maupun perlengkapan belajar, siswa akan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran. Misalnya, siswa perlu memiliki kondisi kesehatan yang baik, motivasi 
belajar, serta sarana pendukung pembelajaran. 

Berbagai upaya dilakukan guru agar siswa siap dan fokus dalam menerima materi pembelajaran, 
salah satunya melalui pemberian apersepsi sebelum pembelajaran dimulai. Apersepsi memiliki peran 
penting dalam membantu siswa memahami materi yang akan dipelajari. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, apersepsi adalah “pengamatan secara sadar terhadap segala sesuatu dalam dirinya yang 
menjadi dasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru”. Dengan kata lain, apersepsi 
merupakan proses menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru. Teori apersepsi 
pembelajaran atau dikenal dengan Teori Herbartisme dari J.F. Herbart dalam (Rahma, 2025) menekankan 
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pentingnya mengaitkan pengalaman sebelumnya dengan informasi baru. Dalam pembelajaran, apersepsi 
membantu siswa memahami dan menafsirkan informasi secara lebih efektif. 

Setiap guru dituntut tidak hanya memiliki kemampuan mengajar, tetapi juga memahami 
karakteristik peserta didik yang meliputi pengalaman, sikap, kebiasaan, dan pengetahuan awal yang dapat 
dikaitkan dengan materi pembelajaran (Maksum, 2014 dalam Sunita & Nardus, 2018). Pemberian 
apersepsi merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki guru, karena pada awal pembelajaran guru 
harus mampu menciptakan kondisi mental siswa agar siap menerima pelajaran. Apersepsi juga berfungsi 
untuk meningkatkan motivasi, perhatian, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Satria & Kusumah, 
2019). Secara umum, guru merupakan faktor penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Guru 
memegang peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Melizubaidah, 2020). Oleh 
karena itu, guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 
berjalan efektif (Sudirman, 2019). Dalam pembelajaran ekonomi, guru dapat mengaitkan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan sebelumnya agar materi yang dipelajari dapat bertahan lebih lama dalam 
ingatan siswa (Murniawaty, Farliana, & Solihat, 2025). 

Namun demikian, berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, sebagian besar 
studi hanya menekankan pada peran apersepsi dalam meningkatkan hasil belajar atau motivasi siswa, 
sementara kajian yang secara spesifik menghubungkan antara penerapan apersepsi guru dengan 
kesiapan belajar siswa masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji hubungan tersebut pada 
konteks pembelajaran ekonomi di tingkat Madrasah Aliyah, khususnya di wilayah Kota Gorontalo, masih 
jarang ditemukan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji 
lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo, 
ditemukan bahwa permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran adalah ketidaksiapan siswa 
dalam belajar. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang tidak fokus, berada di luar kelas, serta kurang 
menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran. Di sisi lain, beberapa guru juga masih kurang optimal 
dalam memberikan apersepsi sebelum pembelajaran dimulai, sehingga berdampak pada rendahnya 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 

Oleh sebab itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kesiapan 
belajar siswa, salah satunya melalui penerapan apersepsi yang efektif. Apersepsi yang menarik 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi penting, yaitu memberikan kajian empiris 
mengenai pengaruh penerapan apersepsi guru terhadap kesiapan belajar siswa, khususnya pada 
pembelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan 
penelitian sebelumnya serta menjadi referensi bagi guru dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Apersepsi Guru Terhadap Kesiapan Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi di Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo”. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian apersepsi guru 
terhadap kesiapan siswa dalam pembelajaran ekonomi di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 
Gorontalo. 

 
METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo yang bertempat di 
Jl. Poigar No. 26, Molosipat U, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo. Pemilihan lokasi penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa penerapan apersepsi kepada siswa masih relatif rendah. Selain itu, 
lokasi ini dipilih karena sesuai dengan objek penelitian serta ketersediaan data yang memadai dan mudah 
diperoleh, baik dari segi waktu, jarak, biaya, maupun tenaga yang masih dalam jangkauan peneliti. 
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu metode yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta 
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analisis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Desain 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan guna menjawab permasalahan penelitian, 
yaitu menguji apakah terdapat pengaruh pemberian apersepsi guru terhadap kesiapan siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah apersepsi, sedangkan variabel dependen 
atau variabel terikat (Y) adalah kesiapan belajar. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan 
indikator serta skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019), definisi 
operasional merupakan pemberian arti pada suatu variabel dengan menspesifikasikan kegiatan yang 
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Apersepsi sebagai variabel bebas merupakan langkah awal 
dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi 
baru, dengan indikator meliputi menarik perhatian, menimbulkan motivasi, memberikan acuan, dan 
membuat kaitan. Sementara itu, kesiapan belajar sebagai variabel terikat merupakan keseluruhan kondisi 
individu yang memungkinkan siswa memberikan respons dalam pembelajaran, yang meliputi kondisi fisik, 
mental, emosional, material, kebutuhan, serta pengetahuan sebelumnya. 

Menurut (Sugiyono, 2020), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 
populasi adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 95 siswa yang tersebar pada tiga kelas, yaitu kelas 
X1 sebanyak 32 siswa, kelas X2 sebanyak 32 siswa, dan kelas X3 sebanyak 31 siswa. Sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 
tanpa memperhatikan strata (Sugiyono, 2020 dalam Syaputra, 2022). Penentuan jumlah sampel 
menggunakan rumus Slovin (Arikunto, 2013) dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 48 siswa yang kemudian didistribusikan secara proporsional, masing-masing 16 siswa dari 
setiap kelas. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan terkait kesiapan belajar siswa. Kuesioner 
digunakan untuk memperoleh data primer melalui pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2019), 
dengan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), 
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 
arsip, laporan, dan catatan yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai dari pengujian instrumen 
hingga pengujian hipotesis. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam 
mengukur variabel penelitian dengan menggunakan korelasi Product Moment, di mana item dinyatakan 
valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (Sugiyono, 2019). Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengukur konsistensi instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan kriteria bahwa 
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,70, sehingga mampu menghasilkan 
data yang stabil dan konsisten (Sugiyono, 2019). Setelah itu, dilakukan uji normalitas untuk memastikan 
bahwa data berdistribusi normal, baik melalui grafik normal probability plot maupun uji chi kuadrat, di mana 
data dikatakan normal apabila menyebar di sekitar garis diagonal (Sugiyono, 2019). Tahap berikutnya 
adalah analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Kemudian dilakukan uji t (parsial) untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut dengan 
membandingkan nilai t hitung dan t tabel pada taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2019). Selain itu, koefisien 
determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen, dengan nilai berkisar antara 0 sampai 1 (Sugiyono, 2019). Tahap akhir 
adalah pengujian hipotesis statistik, di mana hipotesis nol (H₀: μ = μ₀) menyatakan tidak terdapat 
pengaruh apersepsi terhadap kesiapan belajar siswa, sedangkan hipotesis alternatif (H₁: μ ≠ μ₀) 
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Analisis statistik deiskriptif beirtuijuian meimbeirikan gambaran kondisi variabeil peineirapan apeirseipsi 
guirui dan keisiapan beilajar siswa beirdasarkan tanggapan reispondein. Peinguikuiran meingguinakan reintang 
skala beirikuit: skor rata-rata 1-1,99 (20%-40%) dikateigorikan reindah, 2-2,99 (40,01%-60%) seidang, 3-3,99 
(60,01%-80%) cuikuip tinggi, dan 4-4,99 (80,01%-100%) tinggi (Kuincoro, 2017). 

Uintuik variabeil peineirapan apeirseipsi guirui yang diuikuir meilaluii eimpat indikator (meinarik peirhatian 
siswa, meinimbuilkan motivasi, meimbeirikan acuian, dan meimbuiat kaitan), hasil peirhituingan grand meian 
meincapai 4,25 ataui 85% (4,25/5 × 100%), teirmasuik kateigori tinggi. Rata-rata peir indikator meilipuiti 
meinarik peirhatian siswa (4,16), meinimbuilkan motivasi (4,19), meimbeirikan acuian (4,28), dan meimbuiat 
kaitan (4,37), seimuianya tinggi. Meiskipuin beiluim meincapai 100% ideial deingan gap 15%, indikator 
meimbuiat kaitan meimiliki skor teirtinggi, seimeintara meinarik peirhatian siswa paling reindah, teitapi seicara 
keiseiluiruihan reispondein meinilai peineirapan apeirseipsi guirui beirada pada kateigori tinggi. 

Variabeil keisiapan siswa diuikuir meilaluii einam indikator (kondisi fisik, meintal, eimosional, mateirial, 
keibuituihan, dan peingeitahuian), deingan grand meian 4,33 ataui 86,6% (4,33/5 × 100%), juiga kateigori tinggi. 
Rata-rata peir indikator meincakuip kondisi fisik (4,27), meintal (4,31), eimosional (4,30), mateirial (4,34), 
keibuituihan (4,34), dan peingeitahuian (4,42). Ada gap 13,4% dari ideial 100%, deingan kondisi fisik paling 
reindah dan peingeitahuian teirtinggi, teitapi seicara keiseiluiruihan keisiapan beilajar siswa dinilai tinggi. 

Peinguijian instruimein meincakuip uiji validitas dan reiliabilitas meingguinakan SPSS veirsi 20.0 pada 
15 reispondein uiji coba. Uiji validitas deingan koreilasi Produict-Momeint meinuinjuikkan seimuia iteim (24 iteim 
uintuik X dan Y) meimiliki r-hituing > r-tabeil (0,514), seipeirti iteim teirtinggi 0,850 dan teireindah 0,504, 
seihingga keiseiluiruihan kuieisioneir dinyatakan valid. Uiji reiliabilitas deingan Cronbach Alpha meinghasilkan 
0,923 uintuik peineirapan apeirseipsi guirui dan 0,919 uintuik keisiapan siswa, keiduianya > 0,6 seihingga reiliabeil. 

Uiji asuimsi klasik dimuilai deingan uiji normalitas meingguinakan Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 
20.0 uintuik meimastikan distribuisi normal variabeil deipeindein (keisiapan beilajar siswa). Hasil meinuinjuikkan 
Kolmogorov-Smirnov Z = 0,845 deingan Asymp. Sig. (2-taileid) = 0,473 (> 0,05), seihingga reisiduial 
beirdistribuisi normal dan meimeinuihi syarat reigreisi. Hal ini dikonfirmasi oleih normal P-P Plot yang 
meinuinjuikkan data meingikuiti garis diagonal. 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Dengan P-P Plot 

 
Dikeitahuii bahwa reisiduial dalam modeil reigreisi meinyeibar seikitar garis diagonal dan meingikuiti 

arah garis diagonal, seihingga modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi normalitas. Reisiduial beirdistribuisi normal, 
seihingga analisis data kuiantitatif deingan analisis reigreisi dapat dilanjuitkan kareina suidah meimeinuihi uiji 
peirsyaratan ini 
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Uiji koreilasi adalah cara uintuik meinguikuir keideikatan ataui keiteirkaitan antara duia variabeil ataui 
leibih. Peineilitian ini meingguinakan produict momeint deingan formuila panjang, yang mana peineilitian ini 
hanya teirdapat 1 variabeil X dan 1 variabeil Y. Uintuik meinganalisis tingkat huibuingan, beirikuit adalah hasil 
ouitpuit meingguinakan SPSS 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Korelasi 

Beirdasarkan hasil analisis koreilasi, nilai signifikansi antara peineirapan apeirseipsi guirui dan 
keisiapan beilajar siswa adalah 0,000. Dasar peingambilan keipuituisan meinyatakan bahwa jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka keiduia variabeil meimiliki koreilasi signifikan. Kareina nilai 0,000 leibih keicil dari taraf 
signifikansi 0,05, dapat disimpuilkan adanya peingaruih signifikan antara peineirapan apeirseipsi guirui 
teirhadap keisiapan beilajar siswa. Nilai r h i t ui n g r hituing yang positif meinuinjuikkan arah peingaruih seiarah, 
seihingga seimakin tinggi peineirapan apeirseipsi guirui, seimakin meiningkat puila keisiapan beilajar siswa. 

Seiteilah data meimeinuihi syarat normalitas, analisis seilanjuitnya adalah reigreisi linieir seideirhana 
uintuik meinguiji peingaruih peineirapan apeirseipsi guirui (X) teirhadap keisiapan siswa ( Y  ̂Y ^ ). Modeil reigreisi 
meingikuiti peirsamaan Y ^ = a + b X Y ^ =a+bX (Suigiyono, 2019), di mana Y  ̂Y  ̂meiruipakan keisiapan 
siswa dan X adalah peineirapan apeirseipsi guirui. Analisis dilakuikan deingan bantuian SPSS, dan hasilnya 
disajikan pada tabeil-tabeil beirikuitnya. 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Regresi 

 
Hasil analisis reigreisi linieir seideirhana meinghasilkan peirsamaan modeil Y = 42 , 726 + 0 , 600 X 

Y=42,726+0,600X, yang beirarti seitiap peiningkatan satui uinit pada variabeil peineirapan apeirseipsi guirui (X) 
dipreidiksi meiningkatkan keisiapan siswa (Y) seibeisar 0,600 uinit. Nilai koeifisiein reigreisi (b = 0,600) yang 
positif meingindikasikan adanya peingaruih positif dari peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan siswa. 
Seiteilah eistimasi modeil seileisai, peineilitian dilanjuitkan deingan peinguijian signifikansi peingaruih variabeil 
indeipeindein teirhadap deipeindein. 

Peinguijian signifikansi dilakuikan meilaluii tahapan beirikuit: peirtama, peineintuian hipoteisis deingan 
H₀ (tidak ada peingaruih positif peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan beilajar siswa) dan H₁ 
(teirdapat peingaruih positif). Keiduia, peineitapan tingkat signifikansi α = 5% ataui tingkat keipeircayaan 95%, 
seihingga keimuingkinan keisalahan tipei I adalah 5%. Keitiga, peingguinaan uiji statistik t uintuik meinilai 
signifikansi peingaruih parsial. 

Keipuituisan peineirimaan ataui peinolakan H₀ didasarkan pada peirbandingan nilai t h i t ui n g t 
hituing deingan t t a b ei l t tabeil seirta nilai signifikansi deingan α. Jika t h i t ui n g > t t a b ei l t hituing >t tabeil 
ataui signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak, meinandakan peingaruih signifikan. Seibaliknya, jika signifikansi > 

α, H₀ diteirima. Hasil peinguijian ini dilakuikan meingguinakan bantuian SPSS dan disajikan pada tabeil 
beirikuitnya. 
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Gambar 3. Hasil Penentuan Kriteria Uji Regresi Secara Parsial 

 
Beirdasarkan hasil analisis, nilai t-hituing uintuik variabeil peineirapan apeirseipsi guirui adalah 6,060, 

uintuik meineintuikan apakah Ho diteirima ataui ditolak, nilai t-tabeil dihituing deingan tingkat signifikansi statistik 
5%. Nilai t-tabeil yang dipeiroleih adalah 1,679. Peirbandingan meinuinjuikkan bahwa nilai t-hituing leibih beisar 
dari pada nilai t-tabeil. Hal ini meingantarkan pada peinolakan Ho, yang meinyiratkan adanya peingaruih yang 
signifikan antara peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan beilajar siswa. 

Beirdasarkan peineilitian ini, teirbuikti bahwa peineirapan apeirseipsi guirui meimiliki peingaruih positif 
dan signifikan teirhadap keisiapan beilajar siswa. Oleih kareina itui, langkah beirikuitnya adalah uintuik 
meingeitahuii seibeirapa beisar dampak teirseibuit. Nilai koeifisiein deiteirminasi dianalisis uintuik meinguikuir 
proporsi variasi dalam variabeil teirikat yang dapat dijeilaskan oleih variabeil beibas. Nilai ini beirkisar antara 
0% hingga 100%, deingan nilai yang leibih tinggi meinuinjuikkan proporsi peinjeilasan yang leibih beisar. 
Beirikuit tingkat keicocokan antara variabeil dalam modeil reigreisi peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap 
keisiapan siswa  beirikuit ini: 

 
Gambar 4. Hasil Koevisien Determinasi 

Analisis reigreisi meinuinjuikkan koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0,444, yang meingindikasikan bahwa 
44,4% variasi keisiapan beilajar siswa dijeilaskan oleih peineirapan apeirseipsi guirui. Hal ini meinandakan 
peingaruih positif antara peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan beilajar siswa, dimana seimakin 
baguis peineirapan apeirseipsi guirui, seimakin meiningkat puila keisiapan siswa, 55,6% sisanya, ataui nilai 
reisidui, dipeingaruihi oleih faktor-faktor lain yang tidak diinveistigasi dalam peineilitian ini 
 
Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel penerapan apersepsi 
terhadap variabel kesiapan siswa dalam pembelajaran. Slameto (2019) mengemukakan bahwa kesiapan 
belajar merupakan kondisi awal seseorang yang mencakup aspek fisik, psikis, dan motivasi yang 
memungkinkan individu untuk melakukan kegiatan belajar secara optimal. Dalam konteks pembelajaran, 
apersepsi berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan lama yang dimiliki siswa dengan pengetahuan 
baru yang akan diajarkan. Dengan demikian, ketika guru mampu membangun apersepsi yang relevan, 
siswa akan lebih mudah mengaitkan pengalaman sebelumnya dengan materi baru, sehingga kesiapan 
siswa dalam belajar meningkat. 

Untuk mengukur besarnya pengaruh antar variabel, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 48 
responden yang berada di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo. Proses penelitian ini meliputi 
beberapa tahap, mulai dari observasi awal, penyebaran instrumen uji coba, pengujian validitas, pengujian 
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reliabilitas, pengujian normalitas, hingga uji t dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel guna 
menentukan pengaruh antar variabel. Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan responden terkait 
indikator variabel penerapan apersepsi guru, diketahui bahwa indikator menimbulkan motivasi memiliki 
nilai rata-rata 4,19, indikator memberikan acuan sebesar 4,28, indikator menarik perhatian siswa sebesar 
4,16 sebagai nilai terendah, dan indikator membuat kaitan memiliki nilai tertinggi yaitu 4,37. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang baik terhadap penerapan apersepsi guru. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap indikator dalam apersepsi guru berkontribusi terhadap 
kesiapan belajar siswa. Hasil ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa apersepsi dapat 
meningkatkan keterlibatan dan kesiapan mental siswa dalam pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa pada variabel kesiapan siswa, indikator kondisi fisik memiliki nilai rata-rata 
terendah yaitu 4,27, sedangkan indikator pengetahuan memiliki nilai tertinggi sebesar 4,42. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa secara umum berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan apersepsi guru 
dan kesiapan belajar siswa. Selanjutnya, hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan 
Y = 42,726 + 0,600, yang berarti bahwa setiap peningkatan dalam penerapan apersepsi guru akan 
meningkatkan kesiapan siswa sebesar 0,600. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan adanya 
pengaruh positif antara kedua variabel tersebut. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,060 lebih besar dibandingkan dengan nilai t 
tabel sebesar 1,679 pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(H1) diterima. Hal ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan apersepsi 
guru terhadap kesiapan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi 
menunjukkan nilai sebesar 0,444, yang berarti bahwa 44,4% variasi kesiapan belajar siswa dapat 
dijelaskan oleh penerapan apersepsi guru, sedangkan 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 
ini. 

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian sebelumnya. Suprijono (2018) 
menyatakan bahwa apersepsi guru mampu menciptakan learning set atau kesiapan mental siswa dalam 
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih fokus dan termotivasi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 
Fariz (2018) yang menunjukkan bahwa pemberian apersepsi berpengaruh positif terhadap kesiapan 
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. Selain itu, Laily (2018) juga menemukan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara pemberian apersepsi terhadap kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 
Kesamaan hasil ini menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa apersepsi memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa. 

Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dibandingkan penelitian 
sebelumnya, yaitu dengan mengkaji secara spesifik pengaruh apersepsi pada konteks pembelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memperluas konteks kajian sehingga memberikan 
gambaran empiris yang lebih kontekstual. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat literatur yang ada serta memberikan bukti 
empiris bahwa penerapan apersepsi merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kesiapan belajar siswa. Apersepsi mampu membantu siswa menghubungkan pengetahuan awal dengan 
materi baru, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih 
mengoptimalkan penerapan apersepsi dalam proses pembelajaran agar siswa lebih fokus, termotivasi, 
dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, proses pembelajaran di kelas akan 
menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 
KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teioritis yang teilah diuiji meingeinai peingaruih 
peineirapan apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan siswa dalam peimbeilajaran eikonomi di keilas X Madrasah 
Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo, dapat ditarik beibeirapa keisimpuilan uitama. Apeirseipsi meimainkan peiran 
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peinting dalam peindidikan, khuisuisnya bagi siswa, kareina peineirapannya dapat meinstimuilasi 
peingeimbangan keimampuian beirpikir deingan meinyeilaraskan peingalaman ataui peingeitahuian seibeiluimnya 
deingan mateiri peimbeilajaran barui yang disampaikan guirui. Seilain itui, keisiapan siswa meinjadi faktor 
kruisial dalam keibeirhasilan proseis peimbeilajaran di keilas, seibab kondisi siap beilajar meimuingkinkan 
peineirimaan ilmui seicara maksimal dan meimbuiat peirhatian siswa leibih fokuis pada mateiri yang dijeilaskan. 

Kombinasi antara peineirapan apeirseipsi dan keisiapan siswa meimbeirikan kontribuisi beisar 
teirhadap teircapainya peimbeilajaran yang eifeiktif, seibagaimana dibuiktikan oleih data dan informasi eimpiris 
dari lapangan. Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih positif dan signifikan dari peineirapan 
apeirseipsi guirui teirhadap keisiapan siswa dalam peimbeilajaran eikonomi di keilas X Madrasah Aliyah Neigeiri 
1 Kota Gorontalo. Tanda positif pada koeifisiein meinuinjuikkan bahwa seimakin baik peineirapan apeirseipsi 
guirui, seimakin tinggi puila keisiapan beilajar siswa, seihingga peiruibahan pada variabeil indeipeindein akan 
meimeingaruihi variabeil deipeindein seicara seiarah. Seilain itui, nilai koeifisiein deiteirminasi meingindikasikan 
bahwa variasi keisiapan siswa dapat dijeilaskan seicara signifikan oleih peineirapan apeirseipsi guirui.  
 
REKOMENDASI 

Beirdasarkan keisimpuilan peineilitian, peineiliti meinyampaikan beibeirapa reikomeindasi praktis 
uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran. Bagi guirui eikonomi, disarankan uintuik leibih inteinsif 
meineirapkan apeirseipsi pada seitiap awal peimbeilajaran deingan meingaitkan mateiri barui pada 
peingalaman ataui peingeitahuian siswa meilaluii peirtanyaan peimantik, stuidi kasuis aktuial, ataui 
peirmainan eiduikatif yang reileivan deingan keihiduipan seihari-hari, seihingga keisiapan siswa seimakin 
optimal. Bagi siswa, dianjuirkan uintuik leibih aktif dan fokuis seilama proseis beilajar meingajar, kareina 
keigiatan apeirseipsi awal meineintuikan keilancaran peimahaman mateiri. Siswa seibaiknya suingguih-
suingguih meimuisatkan peirhatian pada guirui agar dapat deingan muidah meinangkap aluir peilajaran 
yang disampaikan. Bagi pihak madrasah, direikomeindasikan meinyeileinggarakan peilatihan inteirnal 
ataui workshop peidagogik seicara beirkala, khuisuisnya pada awal seimeisteir, uintuik meiningkatkan 
keiteirampilan guirui dalam apeirseipsi yang meinarik dan konteikstuial seibagai bagian dari program 
peingeimbangan kompeiteinsi. Bagi peineiliti seilanjuitnya, peineilitian ini dapat dilanjuitkan deingan 
meingkaji faktor-faktor lain yang meimeingaruihi eifeiktivitas peimbeilajaran, seipeirti motivasi beilajar, 
hasil beilajar, komuinikasi inteiraktif di keilas, dan variabeil peinduikuing lainnya, guina meinghasilkan 
reifeireinsi kompreiheinsif teintang inovasi meitodei peimbeilajaran di masa deipan. 

 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Peineiliti meinyampaikan uicapan teirima kasih yang seibeisar-beisarnya keipada seiluiruih pihak 
yang teilah meimbeirikan bantuian, duikuingan, dan kontribuisi seilama peilaksanaan peineilitian ini. 
Khuisuisnya keipada Keipala Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Kota Gorontalo beiseirta seiluiruih guirui dan staf 
yang teilah meimfasilitasi akseis data dan obseirvasi di lapangan; para siswa keilas X yang deingan 
ikhlas meinjadi reispondein kuieisioneir; peimbimbing akadeimik yang meimbeirikan arahan, masuikan, dan 
koreiksi beirharga seipanjang proseis peineilitian; seirta dosein peinguiji yang teilah meinyeimpuirnakan 
kuialitas laporan ini. Peineiliti juiga meinguicapkan teirima kasih keipada keiluiarga teircinta yang 
seinantiasa meimbeirikan duikuingan moral dan finansial, teiman-teiman seijawat yang beirbagi reifeireinsi 
dan motivasi, seirta seimuia pihak yang tidak dapat diseibuitkan satui peir satui atas bantuian sarana 
prasarana, akseis liteiratuir, dan doa reistui meireika. Tanpa kontribuisi seimuia pihak, peineilitian ini tidak 
akan teircapai deingan baik.  
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